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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu hal yang penting dalam
kehidupan manusia. Masalah kesehatan gigi dan mulut masih perlu
diperhatikan, karena penyakit gigi dan mulut masih menjadi masalah yang
sering dikeluhkan oleh masyarakat, salah satu penyakit yang banyak diderita
masyarakat terutama pada anak-anak adalah karies gigi (Hiranya, 2012).

Prevalensi karies gigi masih cukup tinggi di seluruh dunia, data ini
berdasarkan WHO (World Health Organization) bahwa terjadi peningkatan
prevalensi karies gigi pada anak prasekolah, yakni 13,7% dari 28,9% pada
tahun 2007 naik menjadi 42,6% pada tahun 2013. Di Indonesia terjadi
peningkatan prevalens terjadinya karies gigi pada anak prasekolah yaitu dari
43,4% pada tahun 2007 menjadi 53,2% pada tahun 2013 (Riskesdas, 2013).
Provinsi Jawa Timur termasuk salah satu dari tiga provinsi yang mengalami
peningkatan karies gigi tertinggi di Indonesia, yakni meningkat sebesar 8,3%
dari 20,3% pada tahun 2007 menjadi 28,6% pada tahun 2013 (Dinkes Jatim,
2013). Masalah gigi dan mulut di Kabupaten Jember sendiri mencapai angka
16.754 kasus yang terjadi di seluruh wilayah kerja puskesmas (Dinas
Kesehatan Kabupaten Jember, 2014). Data dari Persatuan Dokter Gigi
(PDGI) Jember, prevalens anak prasekolah di Kabupaten Jember yang

berperilaku menggosok gigi dengan benar hanya 2,5% sgja (Jumai, 2014).



Masa anak-anak sering disebut sebagai masa rawan, karena pada masa
itulah gigi susu mulai tanggal satu persatu dan gigi permanen pertama mulai
tumbuh. Dengan adanya variasi gigi susu dan gigi permanen bersama-sama di
dalam mulut, menandai masa gigi campuran pada anak. Gigi yang baru
tumbuh tersebut belum matang sehingga rentan terhadap kerusakan (Darwita,
2013). Oleh karena itu, gigi permanen yang tumbuh hanya satu kali dalam
seumur hidup harus dijaga, dirawat, dan dipelihara dengan baik supaya
terhindar dari masalah gigi. Menjaga kebersihan gigi harus dilakukan setiap
hari sehingga gigi dan mulut bersih dari sisa-sisa makanan yang bisa
menyebabkan kerusakan gigi. Kerusakan gigi pada anak bisa menyebabkan
gangguan masalah pertumbuhan dan perkembangan pada anak (Sari, dkk.
2012).

Karies gigi dapat dicegah secara dini yaitu dengan cara menjaga
kebersihan gigi dan mulut, serta melakukan pemeriksaan berskala 6 bulan
sekali hingga 1 tahun sekali, selain itu pencegahan juga dapat dilakukan
dengan cara memperhatikan pola makan. Pola makan sebaiknya menghindari
makanan dan minuman yang mengandung bahan kariogenik yaitu makanan
atau minuman yang mengandung gula atau sukrosa dan makanan yang
sifatnya lunak dan mudah melekat pada gigi karena dapat menyebabkan
demineralisasi |apisan email. Makanan yang manis-manis jika lama tertinggal
di dalam mulut akan merusak gigi namun semua itu dapat dicegah dengan
cara menggosok gigi secara teratur atau dengan cara berkumur air putih

setelah mengkonsumsi makanan yang manis (Ghofur, 2012).



Anak-anak pada usia prasekolah masih tergantung pada orang dewasa
daam menjaga kesehatan gigi dan mulut. Ketika orang tua tidak
memperhatikan kesehatan gigi dan mulut anak serta tidak mengajarkan anak
untuk menjaga kesehatan giginya dengan menggosok gigi, maka anak-anak
tidak akan menjaga kesehatan giginya, selain itu anak juga kurang mengerti
dan mengetahui cara memelihara kesehatan gigi dan mulut yang benar
(Hiranya, 2012).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh pendliti di TK Insan
Mulia Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember terdapat 55 siswa. Dari hasil
wawancara dengan Kepala TK Insan Mulia Kecamatan Sumbersari
Kabupaten Jember bahwa sekitar 85% siswa mengalami karies gigi. Di
lingkungan sekitar sekolah pun banyak penjual makanan yang manis-manis,
berwarna, dan mudah meleleh di dalam mulut seperti coklat, biskuit, dan
permen yang dapat menyebabkan karies gigi. Kebanyakan anak TK Insan
Mulia Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember menyukai makanan
tersebut. Anak-anak juga mempunyai kebiasaan menggosok gigi bersamaan
dengan waktu mandi pagi dan sore hari.

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang Hubungan Tingkat Kemandirian Oral Hygiene dengan
Kejadian Karies Gigi pada Anak Prasekolah di TK Insan Mulia Kecamatan

Sumbersari Kabupaten Jember.



B. Rumusan Masalah
1. Pernyataan Masalah

Di TK Insan Mulia Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember terdapat

sekitar 85% siswa mengalami karies gigi. Tingginya angka kejadian

karies gigi pada anak prasekolah dikarenakan anak-anak menyukai

makanan yang manis-manis, berwarna, dan mudah melelen di dalam

mulut seperti coklat, biskuit, dan permen serta kurangnya pemeliharaan

kebersihan gigi dan mulut, padahal tingginya angka kejadian karies gigi

pada anak prasekolah seharusnya diimbangi dengan tingginya kualitas

kebershan gigi dan mulut. Ketergantungan pada orang dewasa

mengakibatkan kurangnya pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut pada

anak prasekolah.

2. Pertanyaan Masalah

a. Bagamanakah tingkat kemandirian oral hygiene pada anak
prasekolah di TK Insan Mulia Kecamatan Sumbersari Kabupaten
Jember?

b. Bagaimanakah kejadian karies gigi pada anak prasekolah di TK
Insan Mulia Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember?

c. Adakah hubungan tingkat kemandirian oral hygiene dengan kejadian
karies gigi pada anak prasekolah di TK Insan Mulia Kecamatan

Sumbersari Kabupaten Jember?



C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan tingkat kemandirian oral hygiene dengan kejadian
karies gigi pada anak prasekolah di TK Insan Mulia Kecamatan
Sumbersari Kabupaten Jember.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikas tingkat kemandirian oral hygiene pada anak
prasekolah di TK Insan Mulia Kecamatan Sumbersari Kabupaten
Jember.
b. Mengidentifikasi kejadian karies gigi pada anak prasekolah di TK
Insan Mulia Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember.
c. Mengandlisis hubungan tingkat kemandirian oral hygiene dengan
kegjadian karies gigi pada anak prasekolah di TK Insan Mulia

Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi pendliti sdlanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai data acuan atau sumber
data untuk penelitian berikutnya dan mendorong yang berkepentingan
untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang berhubungan dengan
tingkat kemandirian oral hygiene dan kgadian karies gigi pada anak

prasekolah.



2. Bagi keperawatan
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan pengetahuan pada
tenaga kesehatan khususnya pada keperawatan untuk memberikan asuhan
keperawatan dengan baik yang berhubungan dengan tingkat kemandirian
oral hygiene dan kejadian karies gigi pada anak prasekolah.

3. Bagi dinasterkait
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dan
sumber informasi bagi dinas terkait khususnya TK Insan Mulia
Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember untuk meningkatkan
pelayanan khususnya yang berkaitan dengan tingkat kemandirian oral

hygiene dan kejadian karies gigi pada anak prasekolah.



